
BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Peranan  informasi dan komunikasi sekarang ini terus berkembang mengikuti 

arus globalisasi, di era ini komunikasi menjadi tombak utama dalam mencapai suatu 

kesuksesan dalam  aspek apapun, contohnya saja seperti keberadaan organisasi remaja 

masjid.  Seperti keberadaan  remaja masjid di kota Banjarmasin juga sangat penting 

perannya dalam  membangun jiwa remaja yang berfikir positif, seperti kegiatan - 

kegiatan yang bersifat mengembangkan potensi diri..  

Kegiatan –kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid dulunya pernah juga 

dilakukan oleh Rasulullah Saw yaitu majlis ta’lim. Rasulullah sering duduk dalam 

halaqoh bersama para sahabat untuk mengajarkan masalah-masalah agama kepada para 

sahabat, sedang para sahabat mengelilingi Rasulullah, ketika ada masalah penting 

Rasulullah mengulanginya tiga kali. Para sahabat juga selalu memperhatikan tingkah 

laku, perbuatan, ucapan, dan gerak-gerik Nabi saw dengan cermat. Mereka sangat 

berkemauan keras dan berusaha mengamalkan hal-hal yang mereka pelajari.  

Oleh karena itu remaja masjid merupakan salah satu organisasi  yang  bergelut di 

bidang pengkajian ilmu-ilmu islam. Disana terkumpul remaja-remaja yang belajar 

berorganisasi dan ilmu-ilmu manajemen. Kegiatan-kegiatan remaja masjid tentunya 

tidak lepas dari ilmu komunikasi, karena komunikasi merupakan unsur utama dalam 

1 



keberhasilan suatu organisasi. Komunikasi dakwah remaja masjid yang baik tentunya 

akan membawa organisasi itu menuju kesuksesan yang di inginkan. 

Keberhasilan suatu dakwah tentunya tidak lepas dari unsur-unsur dari dakwah. 

Yaitu adanya da’i, tujuan, materi, metode dan media. Namun da’i adalah unsur utama 

yang mempengaruhi keberhasilan suatu dakwah. Karena dakwah sebagai proses 

komunikasi, maka peran komunikator atau da’i sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan suatu dakwah. 

 Setiap orang mempunyai bakat, bakat tersebut tentu setiap orang punya. Menurut 

Drs. Dewa Ketut Sukardi, bakat adalah memperkenalkan suatu kondisi dimana 

menunjukkan potensi seseorang untuk mengembangkan kecakapanya dalam suatu 

bidang tertentu.
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Dengan memiliki bakat tersebut manusia dapat memikirkan apa yang harus dia 

lakukan untuk agama. Karena manusia juga merupakan khalifah dimuka bumi ini yang 

dituntut untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dalam membangun dan 

menghindari jiwa yang berpotensi perusak. Untuk mengarahkan manusia yang baik 

tersebut harus dibekali dengan pemahaman agama, yaitu dengan memberikan motivasi 

yang tinggi untuk meningkatkan etos kerja, disiplin, dan berfikir yang kreatif. Sebagai 

contoh konkrit yang layak untuk dijadikan sasaran adalah keberadaan remaja. Sebab 

remaja menurut Andi Mappiare adalah kelompok manusia yang penuh potensi.
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Keberadaan remaja dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan negara dapat dilihat dan 

dibagi atas dua kelompok, yakni: 

Pertama, remaja yang berkembang dalam lingkungan pendidikan agama. 

Kadang-kadang dia kurang memperoleh pengetahuan umum dan pengetahuan yang lain, 

termasuk kurang pengetahuan tentang ketatanegaraan dan pemerintahan. 

Kedua, di lain pihak, remaja yang ada pada lingkungan pendidikan umum, 

dikhawatirkan memilki kesadaran beragama rendah. Dalam kondisi yang demikian 

dikhawatirkan timbulnya dominasi kehidupan sekularisme yang bertentangan dengan 

nilai agama., pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Jika pada gilirannya generasi 

ini memperoleh kesempatan memimpin bangsa dan negara, ditakutkan nilai-nilai luhur 

agama dan pancasila tidak mewarnai segala langkah dan kebijakannya.
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Setelah dilihat realitanya bahwa keberadaan remaja memang menjadi sorotan 

masyarakat, keluarga dan dirinya sendiri, Abd Wahid mengemukakan pernyataan atas 

keprihatinannya atas realita tersebut, yakni dewasa ini tampaknya kewajiban untuk 

menyelamatkan remaja semakin berat, setidaknya baru dapat meminimalisikan wilayah 

kesusilaannya, sebab dalam layar kehidupan ditengah masyarakat banyak persoalan 

yang menstimulir timbulnya kenakalan remaja.
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Sikap yang baik dan akhlak yang mulia merupakan perbendaharaan hidup yang 

paling berharga. Keduanya dapat membimbing seseorang pada kebahagiaan dan 
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kenikmatan hidup. Seorang beraakhlak mulia akan merasa tentram dengan tenang 

jiwanya, meski pun dalam kekurangan harta. Karena dengan akhlak itu ia memiliki 

kekayaan jiwa yang lebih tinggi nilainya dari kekayaan harta.
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Padahal dalam Al-qur’an sudah dijelaskan bahwa setiap manusia wajib untuk 

beribadah dan menghadapkan wajahnya kepada agama serta menjalankan ajaran-ajaran 

didalamnya. Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam surah Ar-Ruum: 30, yang berbunyi: 

     
     

       
    
      

Artinya: 

  Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui fitrah Allah:  

 

    
   

    
      
   

Artinya : 

  Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 

dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah).
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 Dalam  hal ini, kaspul anwar dalam  artikelnya yang berpendapat mengenai 

eksistensi  remaja masa kini yang menurutnya adalah :  

 Sikap remaja terhadap norma dan nilai-nilai produk dari agama , tidak menerima 

begitu saja  atau ditelan mentah-mentah. Mereka harus  menerima nilai atau melalui atau 

norma tersebut sesuai dengan kehidupan yang dilalakukakan selama ini. Pada umumnya 

remaja memilki konsep berpikir, selalu mengalah kepada logika dan realisitis. Segala 

sesuatu yang berada diluar jangkauan pikiran remaja tidak akan diterimannya. Penting 

pula diperhatikan bahwa terhadap keberadaan tuhan, bagi remaja ada kecendrungan 

untuk menolak.
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 Masa remaja adalah masa yang pasti dilalui oleh setiap orang yang menuju 

dewasa dan relatif akan mengalami kegoncangan kejiwaan. Kondisi psikologis yang 

tidak stabil juga mempengaruhi keberagaman para remaja. Dengan hal tersebut tidak 

mengherankan akan munculnya gejala-gejala yang aneh dari praktik keagamaan para 

remaja itu.
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 Masa  remaja juga masa subur berkembangnya pemikiran logis dan realistis, 

sehingga segala seuatu selalu ingin dirasionalisasikan. Masa remaja juga masih kurang 

serius dalam melakukan sesuatu, hanya yang sifat hobi saja yang dilakukannya secara 

serius, misalnya olah raga dan main musik. 
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 Mengingat masa remaja atau remaja merupakan suatu kelompok usia yang 

diharapkan menjadi generasi pengganti orang-orang tua dimasa depan., sebagai penerus 

cita-cita bangsa, mereka mutlak harus memilki kondisi mental psikologis yang lebih 

besar kemampuan dan kesanggupannya dari generasi yang diganti. Salah satu cara untuk 

mengarahkan para remaja agar mempunyai keseimbangan dalam kehidupannya, adapun 

aktivitas – aktivitas yang akan mengarahkan remaja pada keseimbangan yaitu dengan 

mengikuti kegiatan islami, maka dari itu saya ingin mengangkat penelitian ini, agar 

remaja nantinya bisa untuk mencontohkan dan mengajarkan sikap, perbuatan dan  

perilaku Rasulullah Saw. 

 Seorang remaja bisa mengantisipasinya dengan berbagai macam etika terutama 

dalam berkomunikasi, yang mana dalam hal ini penulis ingin mengangkat masalah 

tentang bagaimana cara pembelajaran berkomunikasi dalam suatu organisasi remaja 

masjid.  

 Setelah mengkaji lebih dalam mengenai keberadaan remaja penuh potensi ,maka 

penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap komunikasi dakwah dalam  

remaja di masjid tersebut dan diolah menjadi karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi 

yang berjudul: “KOMUNIKASI DAKWAH REMAJA MASJID  KOTA 

BANJARMASIN” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu : 



1. Apa saja model-model komunikasi dakwah  remaja masjid kota Banjarmasin? 

2. Materi dan media apa saja yang digunakan dalam komunikasi dakwah remaja 

masjid kota Banjarmasin ? 

3. Apa saja faktor penghambat dan penunjang dalam komunikasi dakwah Remaja 

Masjid kota Banjarmasin ? 

 

C. Operasionalisasi Permasalahan 

 Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan dalam menginterprasikan 

judul serta permasalahan yang akan penulis teliti, maka perlu adanya batasan-batasan 

atau operasionalisasi permasalahan sebagai pegangan dan lebih terfokusnya pengkajian 

masalah yang akan dibahas yaitu:  

1. Remaja adalah kelompok manusia yang memiliki potensi, yang berusia 15 - 25 

tahun, belum menikah dan baligh serta berakal sehat.    

2. komunikasi dakwah disini maksudnya adalah komunkasi dakwah yang 

dilakukan oleh sekelompok atau organisasi remaja masjid dalam 

menyampaikan pesan-pesan dakwah. 

3. faktor – faktor yang menghambat maksudnya ialah hal – hal yang menghambat 

proses penysampaian komunikasi dakwah dalam remaja beraktivitas dan 

penunjang sarana dan prasarana dalam kegiatan-kegiatan ke agamaan. 

Jadi, Remaja masjid Kota Banjarmasin adalah merupakan organisasi yang 

memikirkan remaja-remaja muslim pada khususnya. Dan memberikan 

pembelajaran komunikasi dakwah kepada remaja. 



D Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang : 

1. Model-model komunikasi dakwah  remaja masjid kota Banjarmasin. 

2. Materi dan media yang digunakan dalam komunikasi dakwah remaja masjid kota 

Banjarmasin. 

3. Faktor penghambat dan penunjang dalam komunikasi dakwah Remaja Masjid 

kota Banjarmasin. 

 

E. Signifikansi Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti, remaja dan pengembangan 

ilmu. 

1. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan 

mengetahui tentang model-model komunikasi, materi dan metode yang 

dilakukan remaja masjid dalam berdakwah. 

b. Dalam melakukan penelitian ini penulis berharap mampu menganalisa 

keadaan kemudian memberikan alternatif pemecahan masalah.  

2. Bagi remaja  

a. Sebagai masukan dalam meningkatkan kemajuan pola pikir dalam 

berkomunikasi dan berdakwah khususnya pada remaja masjid. 

b. Sebagai koreksi terhadap kelemahan yang ada. 



3. Bagi pengembangan ilmu  

a. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti berikutnya dalam 

perkembangan penelitian selanjutnya. 

b. Diharapkan dari hasil ini dapat mengetahui secara detail komunikasi dakwah 

remaja masjid dalam menggunakan model-model dan metode komunikasi 

dan berdakwah.. 

 

F.  Alasan memilih judul 

Judul ini dibuat karena ada masalah terutama masalah berkurangnya  aktivitas 

dakwah remaja masjid kota Banjarmasin. 

G.  Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut : 

            Bab I Penelitian yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

operasionalisasi permasalahan, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, signifikansi 

penelitian, alas an memilih judul dan sistematika penulisan. 

 Bab II Landasan Teoritis, dalam bab ke dua ini penulis menyajikan tentang 

pengertian komunikasi dakwah, remaja masjid dan model-model komunikasi yang 

digunakan dalam berkomunikasi di kalangan remaja masjid.   

 Bab III Metodologi Penelitian. Meliputi jenis, sifat, lokasi penelitian, subjek, 

objek penelitian, data, sumber data, tekhnik pengumpulan data, pengolahan analisis 

data, waktu dan jadwal penelitian. 



 Bab IV Laporan hasil penelitian. Memuat gambaran umum lokasi, penyajian 

data dan analisis data. 

 Bab V Penutup. Memuat simpulan dan saran. 

 


